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ABSTRACT

This research was aimed to study alternative techniques for soil conservation in controlling
erosion and nutirients lost from Andisol plantedwith potatoes in upper part ofMerao watershd
in Kerinci Region, Jambi Province- The reserch was conducted in Kebun tsaru, Kayu Aro,
Kerinci. The soil and sediment sarnples were analysed at Soil and Land Resource Laboratory,
Agriculture Faculfy, Institnte Perfanian Bogor. Erosion was measured on small plots consisting
ofseven (7) treatnents and three (3) replications considered as blocks. The results that planting
potaloes acioss the slope direction, or making soil bed acioss 157o slopg or soil bed as slope
direction and across slope direction every 4.5 m distance could control erosion and nutrients
lost and did not affect pofato yield compared to soil bed as slope direction" Planting potatoes
on soil bed as strope and across slope direction in each 4,5 m distance {modified farmers model)
reduced erosion, soil organic-C, and total-N lost for 65.89,65.19, and24.55olo, respectively,
compared to planting as slope direction.
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PBNDAIIULUAN

Kabupaten Kerinci merupakan sentra
produksi sayuran datarm finggi di Propinsi
Jambi dengan kentang sebagai komoditas
unggulan @appeda Kabupaten Kerinci
240q. Areal utama usahatani kentang
tersebut adalah Kecarnatan Kq4u Aro,
berada di hulu daerah aliran sungai (DAS)
Merao pada datann tingg Gururng
Kerinci. Hulu DAS nnemiliki potensi
strategis sebagai kawasan pertanian
produktif dalarn pembmgunan partanian
nasional dan telah lama dimanfaatkan oleh
petani seternpat untuk memenuhr
kebutuhan sehari-hari dan monopang
ekonomi keluarga, Selain memberikan
manfaat bagi petani, hulu DAS juga
berperan penting dalma nenjaga fimgsi
lingkungan DAS dan penyangga daerah di
bawahnya. Namun lahan di hulu DAS
tersebut umuilrnya peka terhadap erosi,
karena merupakan lahan koring dataran
tinggr yang didominasi oleh tanah dengan
bahan induk abu I'ulkan iAndisol) pada
wilayah berombak- bergelornbang hingga
bertrukit (Hidayat & Mulyani 2AA2).

Ketergantungan penduduk terhadap
lahm di hulu DAS Merao cukup tinggr
karena usaha pertanian merupakan sumber
utama pendapatan sebagian besar
masyarakat terutama dari usatra budidaya
tanarnao hortikultura sayuran dataran tingg
Pengelolaan lahan umumnya tanpa upaya
konseryasi tanah dengan teknik budidaya
yang tidak sesuai dengan kondisi tanah dan
kebutuhan tanaman. Kondisi ini terutama
tedadi di Kecamatan Kayu Aro. Petani
disfuli menanarn kentang, kubis, cabe, tornat
dan sayuran lainnya pada guludan searah
trereng. Diprediksi erosi pada pertanian
canlprran di hulu DAS Merao sebesar 60-
180 tonihaltahrm dengan tingkat bahaya
erosi sedong hingga beraf trebih besar dari
erosi yang dapat ditoleransikan yang hanya
22.5-41.5 tor/haltahun (BP DAS Batanghari
2003).

Dewasa ini telah diketahui berbagar
feknik konservasi tanah yffig efektif
rnengendalikan aliran permukaan dan crosi.
Sejurniah hasil peneiitian pada beberapa
senfl'a produksi kentang dataran tinggr
rnenunjukkan bahwa perlanirnan kentaag
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pada guludan memotong lereng (searah
kontur) dapat mengendalikan erosi dan tidak
menurunkan hasil (Suganda et al. 1999,
Haryati & Kurnia 2000, Sinukabm 2007)
serta dapat mengurangi aliran pemrukaan,
quiclflow, annual wqter yield dan
meningkatkan base flow di dalam DAS
(Sinukaban et al- 1998)- Namun hingga saat
ini penerapan teknik konservasi masih
belum merupakan bagran dari pengelolaan
lahan oleh petani umunnya dan petani
kentang khuzusnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
implementasi teknik konservasi tanah di
Indonesia adalah aspek kultur/bu day a petant"
termasuk disini kebiasaan petani atau
ketidak-pedulian pentrngnya upaya
konservasi tanah Odurfilaksono 1998). Hal
ini sesuai dengan hasil survei di beberapa
sentra produksi kentang yang menunjulkan
bahwa petani umurnnya enggan menerapkan
penanamao pada guludan searah kontur
(me,rrotong lereng) karena beranggapan: 1)
sulif berat dan membutuhkan wakfu yang
lebih lama dalam mengerjakannya; dan 2)
setelah hujan menyebabkan genangan air
pada saluran diantara guludan yang
meningkatkm kelembaban tanah di dalann
guludan tersebut sehingga merupakan media
bagi berkembangnya jaurur penyebab
penyaXcit busuk akar atau umbi. Oleh karena
itn teknik konservasi tanah ynng akan dapat
diterima petani adalah penerapan guludan
sesuai dengan agroekosisterr setempat tanpa
mengabaikan kebiasaan petani dan erosi
dapat dikendalikan sampai batas aman dan
tidak menumnkan hasil Kurnia et a|.2004).

Fenefitian 'iai berhrjuan untuk
neengka.ii beberapa alternatif teknik
konservasi tanah yang dapat mengendalikan
aliran permukaan, erosi dan kehilangan hara
pada pertanaman kentang, sekaligus tidak
rnengurangi hasil pada Andisol di hulu DAS
Morao, Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten
Kerinei, Propinsi Jambi.

BAH.A.N DAN MTTODE

Tempat dan Wakfu
Penelitian di laksanakan di Desa

Kebun Baru, Kecamatan Kayu Aro,
Kabupaton Korinei, Propinsi Jambi. Analisis
contoh tanah dan sediraen dilakukan di

Laboratorilrn Departemen Ilmu Tanah dan
Sumberdaya Lahan Fakdtas Pertanian
Institut Pertanian Bogor. Penelitian
berlangsung dari bulan Januari hingga Mei
2008.

Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan adalah

benih kentang Varietas Granola (G-3),
pupuk kandang pupuk buatan (Jrea ZA"
SP-36, KCI), fimgisida (Dithane M45,
Cvtzate, Amistartop), inseltisida (Matadoq
Virtako), nematisida (Furadan), herbisida
(Gramaxon) dan sejurnlah bahan kimia
rmtr* analisis tanah di laboratoriqm.
Peralatan yang digunakan adalah bak
penampung aliran permukaan dan erosi,
plastik terpal, banrbu, cangkul, alat penakar
hujan, dan seperangkat alat laboratorium
rmtuk analisis tanah dan sedimen di
laboratorium,

Ramcangan Percobaan
Penelitian berupa percobaan erosi

petak kecil rnenggunakm ftansangan Acak
Kelompok {RAK} dengan 7 perlakuan dan 3
ulangan (sekaligus sebagai kelompok)
nrasing-masing pada kemiringan lereng 8,
14 dan 20 persen. Satuan percobaan berupa
petakan 10 m x 2 m fuanjang petak searah
lereng). Ketujuh perlakuan tersebut adalah :
1) Penanaman pada guludan searah lereng
(sistem petani) (Po\, 2) Penanaman pada
g$ludan searah lereng + 2 guludan
rne,motong lereng di bagan te,ngah dan
ujung trawah petakan (Pr), 3) Pr + 1 rorak
kecil pada guludan di ujung bawah petakan

{Fz), 4) Pr + 1 rorak kecil pada masing-
rnasing gutrredan mernotong loreng (P:), 5)
Fenananaan pada guludan uremotong lereng
(Pr), 6) Fenanarnan pada guludan memotoilg
lereng miring 15' €:), dan 7) Penanaman
pada guludan rnernotong lereng miring 300
(P6)-

Pengukuran aliran permukaan dan
crosi dengan Metode Multi-slot Diviser.
Fembatas petakan percobaan adalah plastik
terpal (! 2A cm ke dalam tanah dan + 20 cm
di aks perrnukaan tanah. Bak penampung
aliraa penreukaan dan erosi berukuran 2 m x
0.5 m x 0,5 rn dengan 7 lubang (diameter 5
cm) pada 5 cm dari bibk bak dan satu
lubang yang ditengah dihutrungkan dengan
pipa paralon (diameter 5 cm) untuk
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mengalirkan luapan ke bak kecil 0.5 m x 0.5
m x 0 . 5 m .

Pelaksanaan Penelitian
Penanaman kentang me,nggunakan

jarak tanaur 75 w, x 30 c,m fiarak antar
guludan 75 cm dan jarak tanaman dalam
guludao 30 cm) dan pernupukan 150 kg
Ure4 150 keZA,350 kg SP-36, 200 kg KCI
perhektar @ekomeirdasi BPTP Jambi 2A04)
dan pupuk kandang 20 tonlha- Bibit yang
digunakan adalah variefas Granola (G-3)
dari Balai Benih Induk Kentang (BBU()
Kayu Aro, Kabupaten Kerinci, Jambi.
Pemberian pupuk kandang setelah
pengolahan tanah secara larikan pada
barisan tanaman. Penanarnan dilakukan
seteiah pemberian pupuk kandang dan
sekaligus pernberim ptrpuk buatan (Urea
dan KCI masing-masing setengah dosis dan
SP-36 dosis penuh) dengan cara tugal + 7
cm di dekat bibit tanaman. Pendangiran dan
pemupukan susulan (setengah dosis Urea
dan KCI) dilalarkan 30 hari setelah tanarnan
fumbuh. Penge,ndalian hana dan peayakit
tanaman menggunakan insektisida dan
ftngisida dengan peflyemprotan seminggu
sekali (dosis sesuai anjuran) mulai tanaman
berumur serninggu setelah turnbuh hingga
tmrarnan dalam kondisi daun rnulai layu.

Peng*matan dau pengumpulan data
Datayang dikumpulkan terdiri atas :

1) Sifat tanah sebeh'm perlakuan; 2) Alkan
permukaan dan erosi; 3) Konsentrasi
sedimen, 4) Distribusi partikel tanah dan
iconsentrasi C-organilq N, F dan K di dalam
sedimen, 5) juxrrlah C-organik, N, F dan K
terbawa erosi ftehilangan bahan organik dan
unsur hara akibat erosi); 6) Flasil tanauran
kentang; dan 7) Curah hujan selama
pereobaan.

Pengukuran aliran permukaan dan
erosi dilalrukan setiap pukul07.00 pagi pada
setiap kejadian hu.jan selama percobaan.
Volurne aliran pennukaan (liter/petak)
diukur dengan cara menakar air yang
tertampwrg di dalam bak penampung. Berat
tmrah tererosi diperoletr dengan aara
menimbang semua tanah basah (sudah
dikeringanginkan), kernudian diambil
contoh tanah tersebut g 25 g) dan
dikeringkan di dalam oven hingga bcratnya
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tetap (! 3 jam) sehingga dapat dihitung berat
total tanah tererosi (Sitorus & Tirtohadisurjo
1979). Konsenfasi sedimen diukur melalui
contoh sedimen e 500 ml) yang diambil
menggunakan botol plastik di ujung bawah
peak percobaan sebelnm aliran pennukaan
masuk ke dalam bak penampung.
Konsentrasi sedimen (91) ditetapkan di
laboratorium dengan cara pengeringan di
ove,n. Ke,mudim dri contoh sedim€tl
tersebut dilakukan analisis dishibusi ukuran
paaikel unfirk mengetahui konsentrasi pasir,
debu dan liat ('/t fMetode Pipet),
kandungan C-organik (Metode Walkley dan
Blake), N-total (Metode Kjeldhal), P-
tersedia fh4etode tsray-l) dan K-tersedia
(ekstraksi dengan 1 N NI{4OAc pH 7.0).
Jumlah C-organik, N, P dm K yang terbawa
erosi dihitung berdasarkan konsenfasi C-
organit N, P dan K di dalam sedimen dan
jurnlah tanah tererosi.

Analisis Data
Data hasil percobaan dianalisis secara

statistik menggunakan Uji-F dan dila4jutkan
dengan Uji Duncan (Duncan New Multiple
Range fesf) untuk mengetahui perbedaan
pengaruh antm perlakuan dan perlakuan
terbaik.

TtrASIL DAN PEMBAI{ASAN

Aliran grermukaan dan enosi
Aliran permukaan dan erosi nyata

lebih kecil padapertanaman dengan guludan
mernotong lereng (Pt dan guludan
rnemotong lereng miring 15 dan 30 derajat

€s dan P6), dibandingan dengan penanaman
pada guludan searah lereng (P$ (Tabel 1).
Hal rni disebabkan guludan mernotong
lereng dapat berperan sebagai pengharnbat
sehingga rnengurangi kecepatan alkart
permukaan" akibatnya sebagian air hujan
yang jatuh di permukaan tanah mempunyai
waktu yang iebih lama untuk masuk ke
dalarn tanah. Sebaliknya pada pertanaman
dengan arah guiudan searah lereng, airhujan
yang jatuh di ponnukaan tanah relatif iebih
sedikit yang bisa rnasuk ke dalam tanah dan
sebagian besar langsung mengalir sebagai
aliran permukaan akibat tidak adanya
penghambat aliran di permukaan tanah.
Guludan rnemotong lereng yang dapat
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Tabel 1. Pengaruh sistern guiudan tanaman kentang terhadap aliran perrrukaan dan erosi pada
Andisol Desa Kebun Baru di hulu DAS Merao, Kabupaten Kerinci Jambi

Perlakuan Aliran permukaan Erosi
ltr/ptk mm %CH kdp& ton/ha

Ps
P1
P"
P3
P+
P5
P6

3045.81
1978.55
1848.36
1671.25
rI28.O4
1736.82
2201.58

152.29 a
98.93 c
92.42 cd
83.56 d
51.40 e
86.84 d

110.08 b

17.92
11.64
10.88
9.83
6.05

r0.22
t2.9s

s8.09
19.24
19.99
t5.63
8.62
8.91

35.08

22.94 a
9.62 cd
9.99 c
7 .81de
4 . 3 1 e
4.45 e

17.54b
* Angka-mgkayalo.g diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

padataiaf 5 YomeilmrtDNMRT; * CH (Cwah Hujat) 849.79 arn

mengurangi kecepatan dan energi aliran
permukaan pada gilirannya juga dapat
mengurangi jumlah tanah yang terbawa
aliran permukaan dau erosi. Sebaliknya
dengan penanaman kentang pada guludan
searah lereng, air hujan yang jatuh di
permukaan tanah tidak mempunyai waktu
yanglarrlauntuk masuk ke dalan tanah dan
mengalir dengan cepat di permukaan karena
tidak ada penghalang aliran permukaan
tersebut. Akibatnya air hujan yang jatuh
langsung mengalir dengan kecepatan lebih
tnggl dan mengikis pernrukaan tmalr"
sehingga aliran permukaan dan erosi lebih
besm.

Penanarran pada guludan memotong
lereng Pi dryx menekm erosi (81.21 Y')
dibandingkan dengan peoanaman searah
lereng (P0). Narmm efektivitasnya
mengendalikan aliran pennukaan berkurang
dengan guiudan memotong lereng miring 15
dan 30 derajx Ps dm P6), karena guludan
miring tersebut rnenyebabkan air hujan yang
jat'rh di penrrukdan tanah mangalir lebih
cepat akibat berkurangnya waktu untuk
masuk ke dalam tanafr, sehingga volume
aliran permukaan menjadi lebih besar.
Sementara itu kernampuan menekan erosi
pada F5 tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan P+ yanB dapaf rrenekan erosi (65.89
Yr) dibandingkan dengan Po. Hal ini
disebabkan guludan naernotong lereng
meskipun miring 15 derajat masih marnpu
berperan mengurangi pengikisan permukaan
tanah oleh aliran permukaan dan menahan
hanyutnya tanah dan meialui pengurangan
kecepatan aliran perrnukaan tersebut.

Penanarnan pada guludan searah
lereng juga dapat mengendalikan aliran
perrnukaan dan erosi dengan adanyaguludan
memotong lereng pada setiap jarak 4.5 m

{Pr, Pz, P3). Dalam hal ini aliran permukaan
dan erosi rnasih lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan P4, rafliro nyata lebih
kecil dibandingkm dengan perlakuan Pe.
Adanya lubang kecil yang dapat
noenampung dan menahan aliran pada
guludan memotong lereng dapat
me,ningkatkan efettivitasnya mengendalikan
aiiran permukaan dan erosi (P2 dan P:).
Erosi padra Pr (ada lubang kecil pada
noasing-masing guludan memotong lereng)
nyata nebih kecil dibandingkan Ps
(penanaman searah lereng) dan tidak
berbeda nyata dengan erosi pada perlakuan
Pa fuenanaman rnernotong lereng).

Disfribusi parfitrrei fanah dan konsendrasi
hara di dalam sedimen

Distribusi partikel tanah di dalam
ssdimen pada perlakuan P6 {pasir 18.A2 a/a,

debv 7 5 .46 %, lrat 5 .7 5 o/o) (Tabel 2) hampir
sama dengan disribusi parlikel tanah
asalnya {pasir 20-83 7o, debu 72.49 o/a,tiat

6.68 o/a, Lampiran l). Hat ini rnenunjukkan
bahwa erosi pada petak perlakuan Ps relatif
tidak selekti{ karena cukup tingginya
kemampuan transportasi aliran permukaan
terhadap tanah permukaan akibat adanya
saluran/parit diantara grdudan searah lereng.
Kondisi ini sebagaimana dikemukakan oleh
Sinukaban QAAT) dan (Arsyad (2009)
bahwa selektivitas erosi terhadap &aksi
iralus tanah {tiat) ditunjukkan oleh iebih
tingginya kandungan &aksi halus di datarn
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Tabel2. Pengaruh sistem guludan tanaman kentang terhadap konsentrasi sedimen, distribusi
partikel tanah dan konsentrasi hara di dalam sedimen pada Andisol Desa Kebun Baru
di huluDAS Merao, Kabupaten Kerinci, Jmbi

Perla Pasir
-kuan (W

Debu Liat C- N- P- K-
(Y') (yr) organik total tersedia tersedia

(Y') (Yr) (ppm me/100g
Ps
Pr
P2
P3
D
L 4

P5

18.A2 a 75.46 a 6.75b 9.73 d 2.73b 32.09 c 0.29b
15.81 a 73.91ab 10.27 a l5.43bc 4.67 ab 43.66b 4.56 ab
15.28 a 72.35b 12.75 a 8.67 ab 4.89 ab 50.53 ab 0.77 a
L4.93 a 72.95 ab 12.35 a 9.95 ab 6.05 ab 54.A5 a A.79 a
14.97 a 74.42 ab 12.17 a 22.A6 a 7.94 a 55.74 a A.V2 a
16.08 a 72.07 b 12.52 t 23.09 a 5.79 ab 55.75 a 0.84 a
"i,8.37a 74.38ab 7.25b 11.66cd 3.37b 34.53c 0.36bP

+ Angka-arigka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda rryata
pada taraf 5 % rnenurut DNMRT

merrurunkan jumlah tanah tererosi.
Sebaliknya pada tahan dengan penarurman
pada guludan searah lereng erosi kurang
selektif akibat aliran permukaan mengalir
relatif taapa hmrbatan sehingga partikel
pasir, debu dm liat terbawa bersama aliran
pennukrum.

Tingginya kandungan liat di dalarn
sedimen (karena lebih selektifrya erosi)
diihti oleh ringginya konse,ntrasi C-organik
dan unsur hara (N, R K) di dalarn sedimen
tersebut (Tabel2). Hal ini disebabkan bahan
organik dan rmsur hara umumnya terjerap
pada partikel hatrus se,perti liat dan koloid.
Disarnping itu tingginya konsentrasi C-
organik dan rmsur hara di dalam sedimer
juga dapat disebabkan oleh adanya bentuk-
benhrk larut dari hasil pelapukan sisa
fanamm pupuk organik dm pupuk buatan
ymg digunakan. Kandungan C-organilg N-
total, P dan K tersedia di dalam sedimen
pada perl"akuarL ye$g mempunyai guiudan
momotong lereng terutarna Pz, Ps, P+ dan P:
nyata trebih finggi dibandingl<an dengan
kandungannya pada sedimen dmi perlakuan
gutrudan searah lereng {Ps) maupun guludan
mernotong loreng tetapi rniring 30 derajat
(F6)- Kondisi ini mendukung bahwa erosi
lebih selektif pada fraksi halus tanah (liat)
pada periakuan yarg dapat mengurangi daya
angkut aliran permukaan.

"trarmtrah C-organik dan hara N, P dan K
ferbawa ea"osi

Jurnlah C-organik, N, P dan K yang
liilaiig (tclbawa oleh) orosi nyata lebih keeil

sedimen difsndingkan dengan tanah asalnya
terkait dengan daya angkut aliran perrrukaan
terhadap butir-butir ta
nah yang berbeda beratjenisnya.
Kandungan liat di dalam sedimen dari
petakan yang me,mpunyai guludur
memotong lereng (Pr, P2, Ps, P4) dan
guludan memotong lereng miring L5 deruj*.
(Pr) nyata lebih fing$ dibandingkan
kmdungan hat sedimen dari petakan
dengan penanaman pada guiudan searah
lereng (P) dan p€nanaman pada guludan
noemotong lereng miring 30 derajat p6)
srauprm dengan tanah asalnya; sebalilnya
kandungan pasir lebih kecil (Tabel 2)- Hat
ini me,mmjukkan bahwa erosi lebih selektif
pada partikel yang lebih halus (liat) dengan
adanya guludan memotong lereng yang
menciptakan kambatan ter-hadap aliran
permukaan (memperlmrbat aliran
permukaan) sehingga partikel yang lebih
kasm (pasir) akan tertinggal atau mengendap
terlebih dahutrq sedangkan partiketr yang
lebih halus (liat) sebaglan bosar tetap berada
dalam suspensi dan ter"angkut bersarna aliran
perrnukaan. Hal ini sebagaimana
dikemukakan oleh Johnsom et al. (t979)
bahwa pada unolunnya energi aiiran
perrnukaan akan msnurux apabiia terdapat
hambatan seperti adanya tindakan
konservasi tanalr, pennukaan yang kasar
atau sisa-sisa tanaman di permukaan tanah.
Oleh karena itu teknik pengelolaan tanah
dan tanaman yang dapat nienurunkan onergi
aliran permukaan dapat meningkatkan
seleltivitas erosi dan sekaliqus akan

A ' a
+ T
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Tabel 3. Pengaruh siste,m guludan tanaman kentang terhadap junlah C-organit N-total, P dar
K-terbawa erosi pada Andisol Desa Kebun Baru di hulu DAS Merao, Kabupaten
Kerinci, Jambi

Perlakuan C-oreanik N-total PzOs KzO
(kelha)

Po
P1
P2
P3
Pa
Ps
Pe

2232.46 a
14U.37 ab
866.13 ab
777.49 ab
950.78 b

1027.s0b
2045.t6 a

626.26 a
449.25 ab
488.51a
472.50 a
342.2tb
2s7.6sb
588.06 a

4.74 a
0.42b
0.51ab
0.42b
0.24 c
0.25 c
0 .61a

2.64 ab
2 .11ab
3 . 0 1 a
2.41ab
1.55 ab
1.46b
2.47 ab

o Anglrn-angkn yang diikuti oleh hurufyang sarna ltada kolom yang suma untuk masing-masing
tanafitan tidak berbeda lryata pada taraf 5 % menurut DNMRT

pada pertruimim dengan guludan memotong
lereng (Po dan P5) dibandingkan dengan
perlakuan penanaman pada guludan searah
lereng (Po) Oabel 3). Hal ini disebabkan
rendahnya jrrmlah erosi padaperlakuan yang
mempunyai guludan memotong lereng
tersebut (Tabel 1). Dengan kata lain teknik
konservasi tanah ymg dapat menekan
jumlah erosi sekaligus akan rnenurunkan
jurdah bahm organik dan unsur hara yang
hilang terbawa erosi, karena kehilangan
unsur hara berhubungan lagsung dengan
jumlah erosi dan merupakan fungsi dari
konsentrasi C-orgmik dan unsur hara
tersebut di dalam sedimen (Sinukaban 2007,
Arsyad 2009).

Jumlah C-organik terbawa erosi lebih
besar dibandingkan dengan jumlah N, P dan

K (Tabel 3, Gsnbm l). Hal fui
menunjukkan bahwa tEshilangan bahan
organik akibat erosi merupakan maqalah
yeg lebih serius yakni mempercepat
ksrusakan tanah. Dalarn hal ini penunman
kesuburan tanah berhubungan erat dengan
penunman bahan organik tanah yang
berkorelasi dengan kerusakan struktnr tanah,
meningkatnya kepadatan, menurumya
infiltasi dan status hara tanah. Oleh karena
itu konservasi tanah sekaligus konservasi
bahan organik tanah merupakan suatu
keharusan pada setiap usaha pertanian,
sehingga level bahm organik di dalam tmah
merupakan salah satu indikator
keberlaqiutan sumberdaya lahan (Khisa
2002, Wolf & Snyder 2003).
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Gambar 1 Pengaruh sistem guludan tanaman kentang terhadap kehilangan C-organik dan
N-total ia) serta P2O5 dan KzO {b) terbawa erosi pada Andisol Desa Kebun
Baru di hulu DAS fulerao, Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten Kerinci, Jambi
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Jumlah N yang terbawa erosi jauh
lebih besar dibandingkan dengan junlah P
dan K (Tabet 3). Hal ini disebabkan oleh N
di dalam tanah merupakan unsur harzyng
berasal datt bahan organik tanah dan
peningkatan jumlah N di dalam tanah karena
peningkatan kandungan bahan organik tanah
dan karena adanya pemberian pupuk N
seperti Urea dan ZA sefizmelalui air hujan.
N*mun bahm organrik merupakan sumber N
yang utama di dalam tanah (selain unsur
harc lainnya seperti P dan S) dengan
perbandingan C : N: P: S adalah 100 : 10 :
1 : 1 ${mdjowigeno 2010). Dengm
demikian kehilangan C-organik yang tinggl
akibat terbawa erosi diikud oleh kehilangan
N yang juga cukup besar. Kondisi ini
mennnjulikan bahwa usatratani kwtang
sebagai tanaman se,musim pada wilayah
berlereng akan mempercepat degradasi
lahan terutaura akibat erosi, pemrnrna[
kandungan bahan organik tanah dan
kehilangan hma (Stocking 1994). Namrm
melalui penerqpan teknik konservasi tanah
yang me,rnadai yang dapat mengendalikan
erosi sekaligus juga dapat mengendalikan
kehilangan bahan organik dan unsur hara
terutama N.

Hasil tanaman dan hubungannya dengan
erosi

Hasil kentmg dan persentase umbi
yang busuk tidak berbeda nyata antar
perlakuan (Tabel 4). Namun sebagairnsp
dijelaskan sebelunrnya erosi nyata lebih

ISSN: 1829-7994

kecil pada perlakuan dengan guludan
memotong lereng (Pa) atau perlaknan searah
lereng dan dipotong dengan guludan
me,motong lereng pada setiap jarak 4.5 m

€r, Pz, P:). Hat ini menunjukkan bahwa
rah guludan tidak nyata berpengmuh
terhadap faktor-faktor tanah dan lingkungan
yang mempengaruhi perfumbuhan dan hasil
tanaman, narmun mempengaruhi juntah
tanah hilang atau erosi (Gmbar 2).

Sebagaimana diketahui bahwa
perfumbuhan dan perkembangan kentang
sangat dipengaruhi oleh kualitas tanah,
terutarna drainase dan aerase yang sangat
beqpengaruh terhalap produksi umbi. Pada
tanah berdrainase jelek akan menyebabkan
busuknya umbi dan meningkatnya serangan
penyakit busuk daun oleh Phytopthoro
infestans dan penyakit layu oleh Fusarium
orysporum yalclg berimplikasi pada

Xlenrrnmao produksi umbi (Suna{ono 2008,
Dwiat et al. 20A6). Dalam hal ini tanah
pada petak percobam bertekshr lempung
berdebu yang cukup poros (BI16adah, TRP
tingg) (Lampiran 1), sehingga drainase dan
aerase tanah cukup baik dan relatif tidak
telpengaruh oieh perlakuan arah guludm
yang berbeda. Hal ini sekaligus menjawab
kel*rawatiran petani yang beranggapan
bahwa penanaman kentang pada guludan
rnemotong trereng akan menurunkan hasil
akibat meningkatnya serangan penyakit layu
dan busuk urnbi dan batang yang dipicu oleh
kelembaban yang tinggi di daerah perakaran

Tabel4. Pengaruh sistem pludan tanaman kentang terhadap hasil kentang pada Andisol Desa
Kebun Baru di hulu DAS M6rao, Kabupaten Kerinci, Jmnbi

Pe,rlakuan Umbi busuk Flasil ke,ntanE ftonlha) ukurm- Total
(V.) L {> 60 e) M f3C60 e} S (< 30 e) (ton/ha)

p^

r i
Y^

p^
t 5

+'"

l "<

p.

17.46
15.49
24,92
16.3s
t4.92
It.43
16.01

16.s85
16.83s
16.91s
T6.754
16.58s
16.335
t6.250

3,254
3.085
3.66s
2.500
2.585
J . J J )

2.665

0.6 i5
0.615
0.7ts
0.46s
0.635
0.635
0.565

20.450
20.535
21.29s
19.715
19.80s
20.305
19.480

* Anglm-angka pada kolom yang sama tidnk berbeda nyata padn taraf 5 oh menurut DNMRT
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E Erosi f Hasil kentang

Gambar 2. Pengaruh sistem guludan terhadap erosi dan hasil kentang pada Andisol Desa
Kebun Baru di hulu DAS Merao, Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten Kerinci, Jambi
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KESTMPTTLAN DAN SAR{N

Hasil penelitian menuqjukkan bahwa
penanaman kentang pada guludan
mernotong lereng, atau guluda memotong
lereng miring 150, afau guludan searah
lereng dengan guludal memotong lereng
setiap jarak 4.5 m dapat me,rgendalikan
erosi dan kehilangan hwa dan tidak
memnpengaruhi hasil kentang dibardingkaa
de,rgan psnanramm pada guludan semah
lereng. Penmsmm pada guludan serah
lereng de,ngan guludan memotong lereng
pada setiap jarak 4-5 m menekan erosi,
kehilangan C-organik dan N tanah masing-
masing 65.89, 65.19 dan 24.55 persen
dibandingkan dengan ponanaman searah
lereng.
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Tekstur

Pasir (7o)
Debu (7o)
Liat(%o)

pH
C-organik (7o)
N-total (7o)
P-tersedia (pprn)
Basa dapat ditukar

Ca-dd (me/1000g)
Mg-dd (me/100g)
K-dd {mei100g)
Na-dd (me/100g)

KTK (me/100g)
KB (7")
Bobot isi (g/sn)
Porositas (%)
Pori drainase sangat cepat (% vol)
Pori drainase cepat (%vol)
Pori drainase lambat {a/ovol)
Pori air tersedia (% vol)
P enneabilitas (crlj am)

lernpmg berdebu
2t.44
70.32
e.64
5.00

LI.T2
8.29

12.00

3.42
r.24
0.18
0 .18

27.98
fi.rc

4.64
7s.71
i6.41
14.17
8.50

13.23
17.26

20.s6
T .TA
6.34
s.2a

n.a9
0.36

21.74

b.  r4
3.26
0.2a
0.20

29.34
34.00
0.53

80.03
t9.6!
8.87
9.46

i6.88
21.36

2A.BB
74.A6
5.06
5.24

13.90
4.46

21.70

o  a A
o -.L'+

3.40
0.20
a.2a

36.88
T3A
0.41

84.70
15 .61
t3.61
14.71
18.33
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